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HIDUP DALAM KETETAPAN TUHAN YANG SEMPURNA

ROMA 8:28 - Kita tahu sekarang, bahwa Allah turut bekerja dalam
segala sesuatu untuk mendatangkan kebaikan bagi mereka yang
mengasihi Dia, yaitu bagi mereka yang terpanggil sesuai dengan

rencana Allah.

Rasul Paulus menulis ayat ini untuk umat Tuhan di Roma. Kita,

orang-orang yang terpanggil, Tuhan rancangkan untuk pelihara

umat yang terpanggil.

Contohnya, Ester, Tuhan tetapkan di istana raja, karena ada

orang-orang Yahudi dalam bahaya. Haman, oleh karena Mordekhai

tidak mau sujud kepadanya, menganggap terlalu kecil hanya
membunuh Mordekhai. Ia mau membunuh suku Mordekhai

(Yahudi). Mereka dalam bahaya, Tuhan tahu.

Inilah yang disebut ‘Providentia’ Tuhan, Tuhan tahu yang akan

terjadi. Tidak mudah, dari penolakan ratu Wasti, Ester melewati

banyak seleksi untuk sampai ke posisi itu. Namun akhirnya rencana

Haman yang sudah disetujui oleh raja, dibatalkan.

Dalam ‘Providentia’ Tuhan, bukanlah seperti jalan tol, kesusahannya

banyak, untuk jadi pengganti ratu tidak gampang. Masalah banyak

bagi orang-orang pilihan, tapi akhirnya mendatangkan kebaikan.

Contoh kedua, Yusuf, Tuhan tempatkan di Mesir, ini penentuan

Tuhan. Providentia rancangan Tuhan, karena ada 12 saudaranya

harus hidup, terpelihara. Rencana Tuhan 12 bersaudara menjadi 12

suku, 12 suku dari bangsa Israel, bangsa pilihan Tuhan. Maka Yusuf

ditentukan menjadi mangkubumi.

Kejadian 45:8 - Jadi bukanlah kamu yang menyuruh aku ke sini,

tetapi Allah; Dialah yang telah menempatkan aku sebagai bapa bagi

Firaun dan tuan atas seluruh istananya dan sebagai kuasa atas

seluruh tanah Mesir.

Orang-orang pilihan Tuhan itu spesial. Suku 12, murid-murid 12

untuk memelihara hidup. Providentia memelihara, memberi




perlindungan. Tuhan benar-benar memperhatikan orang-orang
pilihan sampai mendatangkan kebaikan.

Dinyatakan dalam ayat di atas, Tuhan Yang merancang. Bukan
mudah, tapi berat: dibenci - masuk penjara - dilupakan - difitnah,
tetapi dia tetap kuat. Dalam masa sulit, tidak mengeluh. Dia tahu
rencana Tuhan, lewat mimpi, ada 11 berkas gandum sujud, 11
bintang lain sujud.

Bagi kita, firman Tuhan. Tuhan bicara sekarang kepada kita lewat
firman, sebab sudah lengkap. Dulu lewat mimpi kepada Yusuf.
Untuk mencapai ketetapan Tuhan Yusuf lewat banyak kesulitan.
Yusuf teringat kepada mimpinya. Yusuf mengingat-ingat terus.
Untuk kita ada firman, pegang, tekun, belajar firman Tuhan terus.

Lukas 22:22 - Sebab Anak Manusia memang akan pergi seperti
yang telah ditetapkan, akan tetapi, celakalah orang yang olehnya Ia
diserahkan!”

Untuk memahami Providentia Tuhan, ada 3 fakta kebenaran Tuhan:

1. Tuhan menentukan terjadinya segala sesuatu, namun
manusia diberi kehendak bebas.

Tuhan tidak ciptakan robot. Tuhan buat manusia yang punya ‘free-
will’, seperti Adam dan Hawa. Jangan bilang terus, oh Tuhan yang
tentukan Yusuf pilih jalan sendiri, keputusan tentukan destinasi,
harus ada kerja-sama/’co-operate’.

Amsal 16:9 - Hati manusia memikir-mikirkan jalannya, tetapi
TUHANIah yang menentukan arah langkahnya.

Tuhan menentukan, manusia pikir-pikir, Tuhan beri kebebasan.
Ester tidak dipaksa ketemu raja, penuh resiko. Jika kita tak mau,
Tuhan bisa pakai orang lain. Rancangan Tuhan tak mungkin tak
jadi. Tuhan punya banyak cara.

Ester 4:13,14a - maka Mordekhai menyuruh menyampaikan jawab
ini kepada ester: ‘Jangan kira, karena engkau di dalam istana raja,
hanya engkau yang akan terluput dari antara semua orang Yahudi.
Sebab sekalipun engkau pada saat ini berdiam diri saja, bagi orang
Yahudi akan timbul juga pertolongan dan kelepasan dari pihak lain,

Tuhan bisa pakai batu, ayam jago, keledai. Tuhan punya banyak
cara. Gereja Tuhan akan tetap jalan, akan Tuhan pakai. Jika kamu
diam diri, Tuhan bisa pakai orang lain.

Markus 10:38 - Tetapi kata Yesus kepada mereka: "Kamu tidak
tahu apa yang kamu minta. Dapatkah kamu meminum cawan yang
harus Kuminum dan dibaptis dengan baptisan yang harus
Kuterima?”




Hidup kita diperhadapkan dengan pilihan, Tuhan sudah beritahu,
jika kita tak mau, Tuhan pilih yang lain. Sadarilah, melayani Tuhan
adalah anugerah, cepat-cepat raih. Tuhan menentukan segala
sesuatu namun tanggung jawab tidak boleh dikesampingkan.

Matius 18:7 - Celakalah dunia dengan segala penyesatannya:
memang penyesatan harus ada, tetapi celakalah orang yang
mengadakannya.

2. Karena Tuhan beri kebebasan, maka ada tanggung jawab dari
manusia.

Penyesatan harus ada (Providentia Tuhan), tapi orang yang
mengadakannya dihukum Tuhan, harus bertanggung jawab.

Yesaya 10:5,6 - Celakalah Asyur, yang menjadi cambuk murka-Ku
dan yang menjadi tongkat amarah-Ku! Aku akan menyuruhnya
terhadap bangsa yang murtad, dan Aku akan memerintahkannya
melawan umat sasaran murka-Ku, untuk melakukan perampasan
dan penjarahan, dan untuk menginjak-injak mereka seperti lumpur
di jalan.

Bangsa yang murtad itu Israel, disebut juga perempuan murtad.
Bangsa Israel salah, Tuhan suruh Asyur memukul Israel. Seakan-
akan Asyur sedang melaksanakan ketetapan Tuhan, tapi Asyur
disebut ‘celaka’. Tuhan marah kepada Asyur. Sebab niat Asyur
bukan taat, tapi sombong hendak memusnahkan! Motivasi Asyur
bukan laksanakan kehendak Tuhan.

Sama seperti Yudas Iskariot mengkhianati, menjual Tuhan Yesus.
Tuhan tetapkan Yudas. Tuhan menghukum (oleh upah kejahatan
mati bunuh diri, tragis). Mengapa Yudas bukan laksanakan rencana
dan kehendak Tuhan? Ketika Yudas melakukannya, motivasinya 30
keping perak, lakukan yang salah.

Matius 26:14,15 - Kemudianpergilah seorang dari kedua belas
murid itu, yang bernama Yudas iskariot, kepada imam-imam kepala.
Ia berkata: 'Apa yang hendak kamu berikan kepadaku, supaya aku
menyerahkan Dia kepada kamu?’ Mereka membayar tiga puluh
uang perak kepadanya.

Lukas 22:22 - Sebab Anak Manusia memang akan pergi seperti
yang telah ditetapkan, akan tetapi, celakalah orang yang olehnya Ia
diserahkan!”

Diserahkan/dikhianati oleh Yudas. Tuhan minta tanggung jawab.
Motivasi salah, Yudas dihukum. Umat Tuhan harus hati-hati.
Pikirkan keputusan sebab harus dipertanggung-jawabkan.




3. Yang menjadi pedoman hidup kita, firman Tuhan, bukan
ketetapan Tuhan yang masih tersembunyi.

Ulangan 29:29 - Hal-hal yang tersembunyi ialah bagi TUHAN,
Allah kita, tetapi hal-hal yang dinyatakan ialah bagi kita dan bagi
anak-anak kita sampai selama-lamanya, supaya kita melakukan
segala perkataan hukum Taurat ini.’

Banyak orang mencari hal-hal yang tersembunyi, wewenang Tuhan.
Bagi kita firman Tuhan, Tuhan bicara kepada kita lewat firman
Tuhan. Jangan memikirkan yang bukan wilayah kita.

Contohnya dalam memberitakan Injil, salah kalau ‘tidak usah
sampaikan firman Tuhan, karena Tuhan yang tentukan’. Untuk hal-
hal penetapan Tuhan, adalah bagian Tuhan, kita lakukan kewajiban
kita, sampaikan Injil sesuai firman Tuhan:

Matius 29:19 - Karena itu pergilah, jadikanlah semua bangsa
murid-Ku dan baptislah mereka dalam nama Bapa dan Anak dan
Roh Kudus,

Ini yang dinyatakan, turuti saja. Dalam hal kesehatan: ‘tubuh kita
adalah Bait Tuhan’. Perhatikan kesehatan kita, jangan sampai kita
sakit. Jangan tuduh Tuhan yang sudah tentukan, umur di tangan
Tuhan. Lakukan kewajiban kita. Jangan urus keputusan Tuhan,
lakukan kewajiban. Orang malas tidak berhasil. Firman Tuhan
mengatakan untuk kita rajin.

Soal balas dendam. Contohnya jika ada seorang mengatakan
kepada kita bahwa kita dikatai begini begitu. Jangan bilang
‘mungkin Tuhan tentukan aku balas’. Tapi ingatlah firman Tuhan,
kasihilah musuhmu, balaslah kejahatan dengan kebaikan. Lakukan.
Yusuf di Mesir, penentuan Tuhan ini tak dipikirkan, tugas Yusuf
tekun, sabar. Jangan bilang Tuhan tentukan saya sakit dlsb.

Ulangan 29:29 - Hal-hal yang tersembunyi ialah bagi TUHAN,
Allah kita, tetapi hal-hal yang dinyatakan ialah bagi kita dan bagi
anak-anak kita sampai selama-lamanya, supaya kita melakukan
segala perkataan hukum Taurat ini.’

Hal-hal tersembunyi adalah penentuan, ketetapan Tuhan. Yang
dinyatakan kepada kita adalah firman Tuhan, hukum perintah Tuhan
telah dinyatakan. Tekun belajar firman Tuhan terus. Lakukan yang
telah Tuhan nyatakan, apa yang sudah kita genggam. Langkah kita
akan melaksanakan ketetapan Tuhan yang sempurna.

Semoga Tuhan memberkati firman-Nya...........Khotbah oleh Pendeta Daniel Tanzil di IFiS tgl. 20Juni 2021.



BIBLE STUDY

KASIH TUHAN KEPADA KITA

20 Juni 2021, adalah Hari Ayah dan ketika kita mengingat kasih
ayah kita, kita juga diingatkan kasih Tuhan yang besar kepada kita.
Mazmur 103:13 - Seperti bapa sayang kepada anak-anaknya,
demikian TUHAN sayang kepada orang-orang yang takut akan Dia.
kita akan membagi pelajaran Alkitab menjadi 2 bagian.

1. Seperti bapa sayang kepada anak-anaknya,

2. demikian TUHAN sayang kepada orang-orang yang takut akan
Dia.

Isi

Bagian 1: Seperti bapa sayang kepada anak-anaknya,

Dalam perumpamaan tentang anak vyang hilang, sang ayah
mencintai dan memaafkan anaknya ketika dia kembali dan
menerima dia sebagai anak.

Dalam perumpamaan ini, ayah melakukan 3 hal untuk anaknya.

Hal Pertama: Ayah mencintai dia

Lukas 15:20a - Maka bangkitlah ia (anak yang hilang) dan pergi

kepada bapanya. Ketika ia masih jauh, ayahnya telah melihatnya,
lalu tergeraklah hatinya oleh belas kasihan.

“Ketika ia masih jauh, ayahnya telah melihatnya” - sang anak tidak
memberi tahu ayahnya kapan dia akan kembali, tetapi setiap hari
sang ayah menunggunya dan itulah alasan sang ayah bisa
melihatnya dari jauh.

“lalu tergeraklah hatinya oleh belas kasihan” - Kasih akan
menghasilkan belas kasihan. - Belas kasihan berarti menahan
menghukum anak yang pantas dihukum.

Hal Kedua: Ayah memaafkan dia

Ayah memaafkan bukan dengan kata-kata tetapi juga dengan
tindakan yang tepat.

Lukas 15:20b - Ayahnya itu berlari mendapatkan dia lalu
merangkul dan mencium dia.

“berlari” - ketika ayah berlari ke anaknya, dia harus terlebih dahulu
mengangkat jubahnya dan mengabaikan komentar penonton.
“merangkul dan mencium dia” - Anak laki-laki itu bersama babi dan
akan ada bau di pakaian dan tubuhnya.




Lukas 15:15 - Lalu ia pergi dan bekerja pada seorang majikan di
negeri itu. Orang itu menyuruhnya ke ladang untuk menjaga
babinya.

Hal Ketiga: Ayah menerima dia sebagai anak

Lukas 15:21- Kata anak itu kepadanya: Bapa, aku telah berdosa
terhadap sorga dan terhadap bapa, aku tidak layak lagi
disebutkan anak bapa.

Ayat 22 - Tetapi ayah itu berkata kepada hamba-hambanya:
Lekaslah bawa ke mari jubah yang terbaik, pakaikanlah itu
kepadanya dan kenakanlah cincin pada jarinya dan sepatu
pada kakinya.

Ayat 24 - Sebab anakku ini telah mati dan menjadi hidup
kembali, ia telah hilang dan didapat kembali. Maka mulailah mereka
bersukaria.

Bagian 2:Demikian TUHAN sayang kepada orang-orang yang
takut akan Dia.

Kasih Tuhan jauh lebih besar dari kasih orang tua kita kepada kita.
Kita akan melihat 3 ayat tentang kasih Tuhan kepada kita.

1.Daud yang menulis bagian kedua dari Mazmur 103:13 juga
berkata dalam

Mazmur 27:10 - Sekalipun ayahku dan ibuku meninggalkan aku,
namun TUHAN menyambut aku.

“Sekalipun” - berarti kemungkinan yang sangat kecil. Tuhan tidak
mungkin melupakan kita dan meninggalkan kita.

2.Tuhan akan memberikan yang baik kepada kita yang meminta
kepada-Nya."

Matius 7:11 - Jadi jika kamu yang jahat tahu memberi pemberian
yang baik kepada anak-anakmu, apalagi Bapamu yang di sorga! Ia
akan memberikan yang baik kepada mereka yang meminta
kepada-Nya."

3.Terkadang kita tidak mengerti mengapa hal-hal tertentu terjadi
pada kita, tetapi kita harus percaya bahwa Bapa Sorgawi akan
memberikan yang baik bagi kita.

Yakobus 1:17 - Setiap pemberian yang baik dan setiap anugerah
yang sempurna, datangnya dari atas, diturunkan dari Bapa segala
terang; pada-Nya tidak ada perubahan atau bayangan karena
pertukaran.

Semoga Tuhan memberkati firman-Nya......... Bible Study oleh Diaken David Tay di IFiS tgl. 20Juni 2021.




SENYUM SEJENAK

JIKA SAJA. ...

Seorang pria berkendara dengan mobil menuruni bukit. Dari arah berlawanan,
seorang wanita juga mengendarai mobil.

Saat berpapasan, si wanita membuka jendela mobil dan berkata, "Babi!!" Si pria
segera membuka jendela mobilnya dan menyebut wanita itu dengan sebutan
yang tak pantas.

Mereka terus berjalan ke arah masing-masing dan saat si pria berbelok, tiba-
tiba mobilnya menembus kawanan babi yang ada di jalan.

Jika saja ia tadi mau mendengarkan ....

"Dan jika engkau hidup menurut jalan yang Kutunjukkan dan tetap mengikuti
segala ketetapan dan perintah-Ku, sama seperti ayahmu Daud, maka Aku akan
memperpanjang umurmu.” (1 Raja-Raja 3:14)

SONG OF THE WEEK
SUNGGUH INDAH

D

Ke manakah aku dapat pergi

Gm

Menjauhi roh-Mu yang suci

G D

Kau sahabat dan Kau dekat
D
Bahkan seluruh pengabdianku
Gm
Tak bisa membalas kesetiaan-Mu
G D
Sungguh mulia dan berharga

G A D F#m

Sungguh besar pengorbanan-Mu bagiku

Bm Em A

Terlalu dalam untuk dimengerti

D

Sungguh besar
G A D F#m
Sungguh indah yang Kau pikirkan tentangku

Bm EmA

Tak terselami bagiku
G

Sungguh indah

WARTA BISA DIBACA DI WEBSITE IFIS: https://ifis-sg.org



https://ifis-sg.org/

MARI DOAKAN:

e Doakan saudara-saudari yang mengikuti Live-
Streaming Gereja IFiS di rumah masing-masing.

e Doakan para majikan kita, agar Tuhan memberkati
mereka.

e Doakan bangsa Indonesia, dan keluarga kita, saudara
kita di Indonesia.

e Doakan pelayanan di Gereja supaya Tuhan pakai kita
menjadi saluran berkat.

e Doakan teman-teman kita yang menghadapi
pergumulan dalam pekerjaan.

RENUNGAN FIRMAN MINGGU INI!!!

28 Juni | Roma 8:28 ;

29 Juni | Kejadian 45:8 ; Lukas 22:22
30 Juni | Amsal 16:9 ; Ester 4:13,14a
01 Juli | Markus 10:38 ; Matius 18:7
02 Juli | Yesaya 10:5,6

03 Juli | Matius 26:14,15 ; Lukas 22:22
04 Juli | Ulangan 29:29 ; Matius 29:19

PENGUMUMAN: MINGGU 27 JUNI 2021

IBADAH IFiS DI TEMPAT BARU

Tempat: IBIS SINGAPORE ON BENCOOLEN - JASMINE ROOM
Alamat: 170 Bencoolen Street, Singapore 189657

Jam: 2:15 pm

LIVE-STREAMING TETAP BISA DI RUMAH MASING-MASING
BAGI YANG BELUM BISA HADIR

AJAK TEMAN-TEMAN DATANG
Jika ada kesulitan, bisa hubungi: Ibu Aida 9769-1289/ WhatsApp Hana 9499-3708

INFORMASI LEBIH LANJUT, SILAHKAN HUBUNGI:
Ibu Linda 9238-5551 Ibu Hana 9499-3708

TEMAN YANG RINDU MENERIMA WARTA GEREJA IFiS, MOHON MEMBERITAHUKAN
KEPADA KAMILEWAT SURAT ke: IFiS, Blk 146, Potong Pasir Ave 1, #02-141,
SINGAPORE 350146.
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